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Abstrak

Inkubator bisnis merupakan salah satu wadah atau model dalam menumbuhkan dan mengembangkan suatu unit
usaha baru. Bandung Techno Park (BTP) merupakan Sains Techno Park (STP) Indonesia yang berlokasi di area
kampus Telkom University yang memiliki visi menjadi pusat inovasi serta kewirausahaan di bidang ICT,
engineering dan energi untuk menumbuhkan ekonomi lokal. Penelitian ini memberikan pengetahuan mengenai
faktor-faktor apa saja yang akan berpengaruh dalam masa inkubasi dan mengetahui strategi BTP untuk
meningkatkan keberhasilan proses inkubasi bagi para tenant. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan
penyajian data dengan teks naratif.Penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.Data primer yang didapatkan berasal
dari hasil wawancara dan observasi. Analisis menggunakan teks naratif dan analisis SWOT dari faktor faktor yang
berpengaruh untuk menghasilkan strategi untuk meningkatkan proses inkubasi. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa faktor kesuksesan inkubator bisnis universitas (BTP) antara lain : Access to fund, Economy Enchacement,
Engaged Alumni, Entry Criteria, Incubator Experience, Shared Service dan Talent Retention. Faktor Faktor
tersebut dianalisis menggunakan SWOT untuk menghasilkan strategi untuk meningkatkan proses inkubasi.

kata kunci-inkubator bisnis universitas, start up, faktor kunci keberhasilan dan bandung techno park

Abstract

A business incubator is a container or model for growing and developing a new business unit. Bandung Techno
Park (BTP) is an Indonesian Science Techno Park (STP) located in the Telkom University campus area which
has a vision of becoming a center for innovation and entrepreneurship in the fields of ICT, engineering and
energy to grow the local economy. This research provides knowledge about what factors will affect the
incubation period and find out the BTP strategy to increase the success of the incubation process for tenants.
This study uses qualitative methods and presents data using narrative text.This research is a descriptive
qualitative. The primary data obtained comes from the results of interviews and observations. The analysis uses
narrative text and SWOT analysis of the influencing factors to produce strategies to improve the incubation
process. The results of this study indicate that the success factors for university business incubators (BTP)
include: Access to funds, Economy Enchacement, Engaged Alumni, Entry Criteria, Incubator Experience,
Shared Service and Talent Retention. These factors were analyzed using SWOT to generate strategies to improve
the incubation process.

Keywords-University Business Incubatos, Start up , Success key factors and Bandung Techno Park

I. PENDAHULUAN

Di Indonesia, perkembangan penggunaan Internet oleh Masyarakat semakin meningkat. Dikutip dari hasil
kegiatan survei yang dilakukan oleh APJII atau Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Di Indonesia yang terakhir
dirilis pada kuartal 2 (dua) periode 2019-2020 menyebutkan, 196,71 juta pengguna dari total jumlah penduduk
sebanyak 266,91 juta atau lebih dari 60% total penduduk Indonesia serta memiliki growth sebesar 8,9% dari
tahun sebelumnya. Dari survei tersebut, pengguna didominasi oleh pemuda, rentan usia 10-34 tahun. Start up
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merupakan suatu organisasi yang dirancang untuk menemukan model bisnis yang tepat agar dapat menghasilkan
pertumbuhan yang cepat. Start up atau usaha baru atau bisnis rintisan merupakan suatu wujud dari inkubator
yang menggunakan teknologi, dan digitalalisasi yang dicetuskan oleh seorang wirausaha (entrepreneur) dalam
mengusung berbagai konsep bisnis yang kreatif dan inovatif.

Start up sendiri merupakan perusahaan yang menggunakan teknologi dan web atau sering disebut dengan
perusahaan yang berbasis teknologi dan online. Dalam inkubator bisnis terdapat proses inkubasi yang berperan
untuk melakukan pendampingan terhadap fenant dengan tujuan agar tenant dapat menyelesaikan masalahnya
dengan baik sehingga jiwa kompetensi atau bersaing dalam usaha dapat bertahan dan berembang pesat.
Inkubator bisnis merupakan salah satu wadah atau model dalam menumbuhkan dan mengembangkan suatu unit
usaha baru. Inkubator bisnis memiliki beberapa kelebihan yang bermanfaat bagi para pelaku usaha baru (tenant),
di antaranya yaitu tenant atau calon pengusaha akan dididik untuk dapat memahami dan menguasai segala sektor
bisnis dan usaha, para pelaku usaha akan diberikan pembekalan mengenai sarana dan modal usaha kerja, dan
para pelaku usaha juga akan diberikan pendampingan usaha yang dilakukan secara intensif. Bandung Techno
Park (BTP) merupakan Sains Techno Park (STP) Indonesia yang berlokasi di area kampus Telkom University
yang memiliki visi menjadi pusat inovasi serta kewirausahaan di bidang ICT, engineering dan energi untuk
menumbuhkan ekonomi lokal. STP memiliki tiga peran utama yaitu melakukan penelitian dan pengembangan,
membantu menumbuhkan dan mengembangkan start up berbasis teknologi, dan menumbuhkan kluster industri
atau menarik industri ke wilayah tersebut sehingga nantinya ekosistem inovasi dapat menjadi kenyataan untuk
diwujudkan. Perguruan tinggi juga berperan sebagai media inkubasi usaha yang dapat memberikan proses
inkubasi guna menumbuhkan dan mengembangkan potensi usaha para tenant.

II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Tecnopreneurship

Technopreneurship merupakan kemampuan seseorang dalam mengembangkan jiwa wirausaha dengan
pemanfaatan teknologi baik dalam proses pembuatan maupun pemasaran yang sesuai dengan kompetensi keahlian
masing-masing. Batasan technopreneur yang ditinjau adalah pemanfaatan teknologi sebagai alat dalam proses
berwirausaha sesuai dengan kompetensi keahlian yang dimiliki.

B. Start Up

Start up adalah insitusi manusia yang dirancang untuk menghasilkan produk atau jasa ditengah ketidak
pastian yang ekstrem. Start up bisa dikatakan sukses jika memenuhi aktivitas yang terkait dengan membangun
institusi seperti mempekerjakan karyawan yang kreatif dapat mengkoordinir hingga menciptakan budaya
perusahaan yang membuahkan hasil. Faktanya start up sendiri bukan hanya soal produk, teknologi atau
bahkan inovasi, nyatanya sebuah start up lebih besar dari pada itu.

Karakteristik perusahaan start up sebagai berikut:
Pegawai umumnya kurang dari 20 orang

Umur perusahaan kurang dari 3 tahun

Umumnya bergerak dalam bidang teknologi
Pendapatan bersih kurang dari $100.000/tahun
Biasanya dalam tahap berkembang

Biasanya beroperasi menggunakan website
Produk yang dibuat dalam bentuk aplikasi digital

Nk wh =

C. Institusi Start Up

Institusi atau kelembagaan adalah aturan — aturan (constraints) yang diciptakan oleh manusia untuk mengatur
dan membentuk interaksi politik, sosial dan ekonomi. Peran institusi start up sangat berpengaruh terhadap start
up dalam menunjang keberhasilan dan meninimalisir resiko bagi start up ke depannya.

D. Inkubator Bisnis

Inkubator adalah suatu gedung yang ditujukan untuk mendukung usaha yang berkualitas melalui
pendampingan, pembinaan, jaringan bisnis, dan membantu untuk menemukan sumber keuangan sampai
tenant lulus dan bertahan dalam persaingan pasar.

E. Inkubator Bisnis Universitas
Inkubator bisnis universitas adalah jenis inkubator tertentu yang memiliki tujuan untuk pemangku kepentingan
guna untuk menawarkan berbagai layanan kepada mahasiswa yang memiliki ide bisnis yang berpotensi sukses
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dan membantu start-up mereka untuk menjadi mapan dan berkembang titik di mana start-up dapat beroperasi
secara mandiri. Inkubator bisnis universitas bekerja sebagai perantara ke pasar, universitas, penelitian dan
teknologi.

F. Proses Inkubasi

Proses inkubasi berawal dari pemilihan input atau seleksi renant, inkubasi dan menghasilkan output berupa
tenant yang lulus masa inkubasi,fenant yang lulus telah siap menjadi pengusaha mandiri.

-

Gambar Proses Inkubasi (Sumber: [15])
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G. Keberhasilan Inkubator Bisnis Universitas

Inkubator dituntut untuk mencetak sejumlah perusahaan baru. Dalam keberhasilan inkubator akan
menghasilkan sebuah sfart up yang memiliki keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing diperlukan karena
perusahaan akan mempunyai keinginan untuk bersaing dan lebih unggul dibandingkan dengan pesaingnya pada
lingkungan industri yang sama.

H. Tabel Literature Review

Kendati demikian, keberadaan inkubator bisnis universitas dapat membantu start up dalam menggali ilmu.
Pengetahuan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor penentu kesuksesan inkubator bisnis universitas
diharapkan dapat membantu BTP untuk mengelola dengan lebih baik. Kesuksesan start up adalah harapan setiap
inkubator bisnis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi para pengelola start up mengenai
faktor-faktor apa saja yang akan berpengaruh dalam masa inkubasi. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian
ini adalah: (a) Mengetahui apa saja yang menjadi faktor kesuksesan inkubator bisnis universitas dengan studi
kasus Bandung Techno Park melalui kacamata fenant meliputi access to fund, access to network, competence
development, economy enchancement, engaged alumni, entry criteria, incubator experience, shared service dan
talent retention (b) Mengetahui strategi BTP untuk meningkatkan keberhasilan proses inkubasi bagi para
tenanmya. Dalam memperoleh data, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
analisis deskriptif. Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan 4 orang informan.

1II. METODOLOGI

Pada penelitian ini, penulis mengambil narasumber dengan memilih narasumber yang memiliki peran penting
di dalam start up nya sendiri, dimana orang yang berperan penting ini ialah 3 pemilik start up di Bandung Techno
Park dan 1 expertise yang andil dalam menginkubasi start up di Bandung Techno Park.

A. OPERASIONAL VARIABEL

Variabel Indikator Tujuan Item Pertanyaan Jawaban yg diharapkan
Access to Fund 1. Average Variabel access to Apakah Start Up anda -Diharapkan narasumber dapat
(Siddiqui, Investment fund  bertujuan mendapatkan pendanaan menjelaskan tentang
Kamran Ahmed, Attracted untuk mengetahui dari BTP? bagaimana pendanaan yang
etal 2021) 2. Seed funding bagaimana Apakah Start up bisa dilakukan oleh BTP.

attraction inkubator mendapatkan pendanaan
3. Total Attractive mempunyai akses benih melalui program -Diharapkan narasumber dapat
Investment pendanaan untuk internal dari inkubator menjelaskan tentang pendanaan

(Siddiqui, Kamran

membantu dalam

bisnis BTP?

benih yang dilakukan inkubator

Ahmed, et al. (2021: pengembangan Apakah pihak start up bisnis BTP.
267) Startup. dimudahkan untuk
mencari maupun -Diharapkan narasumber dapat

perizinan untuk
pendanaan diluar BTP?

tentang akses perizinan
pendanaan dari luar BTP.
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Access to Network
(Siddiqui, Kamran
Ahmed, et al
2021)

1. Number of events

conducted
2. Number of
partners
(Siddiqui, Kamran
Ahmed, et al
(2021: 267)

Variabel access to
Network
bertujuan
bagaimana
inkubator
memberikan
akses  jaringan
bisnisnya kepada
tenant

dapat

Selama masa inkubasi,

Apakah inkubator
memberikan event untuk
memperluas jaringan

bisnis tenant?
Apakah pihak inkubator
telah memberikan akses
langsung terhadap
kemitraan sesuai model
bisnis tenant?

-Diharapkan narasumber dapat
menjelaskan event yang
diselenggarakan oleh inkubator
BTP.

-Diharapkan narasumber dapat
menjelaskan akses kemitraan
yang dilakukan inkubator
terhadap renant

Competence 1. Coaching and  Variabel Bagaimana pelatihan - Diharapkan narasumber dapat
Development mentoring hours Competence start up dalam masa menjelaskan waktu pelatihan
(Siddiqui, Kamran 2. Number of Developemnt inkubasi? dan  pembelajaran  selama
Ahmed, et al services and  bertujuan Bagaimana layanan dan inkubasi.
2021) supports bagaimana dukungan yang diberikan
(Siddiqui, Kamran inkubator dapat selama masa inkubasi? -Diharapkan narasumber
Ahmed, et al. mengembangkan menjelaskan layanan
(2021:267) kompetensi untuk dandukungan di BTP selama
meminimalisir masa inkubasi.
risiko start up
gagal
Economy 1. Total revenue for Variabel Apakah terdapat  -Diharapkan narasumber
Enchacement projects Economy pertumbuhan pendapatan memberikan gambaran tentang
(Siddiqui, Kamran 2. Number of jobs Enchacement start up setelah masa pendapatan setelah inkubasi
Ahmed, et al created bertujuan inkubasi?
2021) (Siddiqui, Kamran bagaimana Apakah  setelah masa -Diharapkan narasumber dapat
Ahmed, et al. inkubator dapat inkubasi terdapat menjelaskan lapangan kerja
(2021: 267) mengukur pertumbuhan  lapangan yang tercipta setelah masa
pertumbuhan start kerja? inkubasi
up dan
memberikan
kontribusi
terhadap pasar
Engaged Alumni 1. Alumni Variabel Engaged Bagaimana keterlibatan -  Diharapkan  narasumber
(Siddiqui, Kamran engagement per alumni bertujuan alumni dalam dukungan menjelaskan bagaimana
Ahmed, et al support bagaimana terhadap Start up binaan keterlibatan  alumni  BTP
2021) 2. Number of inkubator dapat inkubator? semasa inkubasi.
attractiveness mengembangkan Apakah inkubator
Program peran alumni memiliki program daya -Diharapkan narasumber
3.Rate of survival untuk tarik  untuk  alumni menjelaskan bahwa
project in the first ~meminimalisir binaannya? ketersediaan program yang

year and over five
years

(Siddiqui, Kamran
Ahmed, et al.
(2021:267)

risiko start  up
gagal

Bagaimana kelangsungan
hidup pada start up
ditahun pertama dan
ditahun ke lima?

dilakukan inkubator untuk daya
tarikalumni binaanyya.

-Diharapkan narasumber
menjelaskan kelangsungan
hidup start up di tahun pertama
dan tahun ke lima.

Entry Criteria
(Siddiqui, Kamran
Ahmed, et al
2021)

1. Time limit to
tenancy

2. Be able to pay
operating
expenses

3. Number of
advance

technology

projects
(Siddiqui, Kamran

Ahmed, et al.

(2021: 267)

Variabel  Entry
Criteria bertujuan
mengetahui
bagaimana
persyaratan yang
harus  dipenuhi
selama memasuki
masa inkubasi

Apa saja syarat syarat
untuk masuk ke tahap
intkubator BTP?

Berapa waktu sewa per

tenant?
Apakah tenant
diharuskan ~ membayar

biaya operasional?
Apakah start up berbasis
teknologi yang termasuk
kriteria di BTP?

- Diharapkan narasumber dapat
menjelaskan  syarat  syarat
sebelum masuk tahap inkubasi.

-Diharapkan narasumber
menjelaskan lama waktu tenant
selama inkubasi.

-Diharapkan narasumber
menjelaskan pembiayaan
ketika sewa sebagai tenant di
BTP.
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-Diharapkan narasumber
tentang start up berbasis
teknologi yang menjadi kriteria
di BTP.

Incubator . Experienced Variabel Bagaimana pengaruh  -Diharapkan narasumber
Experience incubator Experienced manajer yang menjelaskan tentang peran
(Siddiqui, Kamran manger Incubator berpengalaman terhadap manajer yang berpengalaman
Ahmed, et al 2. University link bertujuan perkembangan startup? selama masa inkubasi.
2021) (Siddiqui, Kamran bagaimana cara Apakah  ada  peran
Ahmed, et al. inkubator menjadi universitas didalam  -Diharapkan narasumber
(2021: 267) berpengalaman. kinerja inkubator dalam menjelaskan tentang peran
masa inkubasi? universitas dapat
mempengaruhi kinerja
inkubator
Shared Service . Importance  of Variabel Shared Bagaimana layanan  -Diharapkan narasumber
(Siddiqui, Kamran business service  Service bertujuan bisnis bersama dalam dapatmenjelaskan tentang
Ahmed, et al 2. Importance of bagaimana inkubator semasa layanan backoffice semasa
2021) management inkubator  dapat inkubasi? inkubasi berlangsung.
assistance mengelola Apakah pengaruh
Importance of sebagai pihak ke 3 pendamping dalam -Diharapkan narasumber
professional memanajemen  dimasa dapatmenjelaskan  pengaruh
business inkubasi? pendampingan dalam
(Siddiqui, Kamran Apa pentingnya memanajemen semasa
Ahmed, et al. profesionalitas bisnis  inkubasi.
(2021: 267) dalam inkubasi yang
diterapkan inkubator? -Diharapkan narasumber
menjelaskan tentang

profesionalitas bisnis semasa
inkubasi.

Talent Retention
(Siddiqui,
Kamran Ahmed,
et al 2021)

1. Continuous

improvement for
the graduates

2. Effective start-up

for the graduate

(Siddiqui, Kamran
Ahmed, et al. (2021:
267)

Variabel Talent
Retention
bertujuan
bagaimana
inkubator
memaksimalkan
proyek

Apakah selama masa
boothcamp BTP
memberikan  kuesioner

untuk bahan evaluasi dan
tenant yang telah lulus
diwajibkan report
perkembangan startup ?
Bagaimana cara BTP
menjalin hubungan yang
baik kepada tenant
mereka?

-Diharapkan narasumber
menjelaskan tentang kuesioner
pada boothcamp dan report
setelah masa inkubasi.

-Diharapkan narasumber dapat
menjelaskan jalinan hubungan
mereka terhadap BTP .

B. TAHAPAN PENELITIAN

Data yang didapatkan dalam penelitian kualitatif berasal dari banyak sumber sehingga tidak teratur dengan
baik. Apabila data tidak teratur dengan baik, maka akan menimbulkan kebingunan bagi peneliti maupun pembaca.
Sehingga untuk mengurangi kebingungan tersebut, maka dibutuhkan teknik analisis data yang baik. Dalam
penelitian ini menggunakan model analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Hal-hal yang
dilakukan berupa data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclution drawing/verification
(penarikan kesimpulan atau verifikasi).

Sumber : Hanadi Mubarak AlMubaraki, Ali Husain Muhammad, dan Michael Busler; 2015
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Gambar Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data dilakukan wawancara online melalui berbagai platform online misalnya
Google Meeting, Whatsapp dan terjun langsung ke Bandung Techno Park untuk melihat kondisi realitas. Sumber
data berupa dokumen sebagai penguat. Kemudian data disajikan sesuai format masing masing. Langkah terakhir
adalah penarikan kesimpulan dari data tersebut.

C. Pengumpulan Data dan Penyajian Data

Wawancara ialah kegiatan tanya jawab lisan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara langsung atau
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai atau narasumber yang memberikan jawaban
atas pertanyaan yang diajukan. Kegunaan wawancara pada penelitian kualitatif yaitu untuk: mendapatkan data
pada pihak pertama (primer), pelengkap teknik pengumpulan lainnya dan menguji hasil pengumpulan data lainnya
. Narasumber dalam penelitian ini ada lempat orang, antara lain: Ridwan sebagai CEO Magic Order, Mochamad
Irfan sebagai CEO HUI Indonesia, Zulfa sebagai CEO Female in Action, dan Yuli R. sebagai Tim Inkubasi
Bandung Techno Park.

D. Penyajian Data

Pada penelitian ini, peneliti menyajikan data dengan teks naratif. Peneliti menuliskan data nya sesuai dengan
bagiannya masing-masing. Tujuannya agar penguji atau pembaca tidak mengalami kesulitan dalam memahami
penelitian.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil tiga orang ceo atau founder dari start up yang pernah maupun sedang
menjalani masa inkubasi di BTP dan satu orang dari tim inkubasi BTP sebagai narasumber guna untuk mengetahui
kondisi secara realitas. Tiga CEO startup tersebut antara lain Ridwan (Magic Order), Mochamad Irfan (HUI
Indonesia),Zulfa (Female in Action) dan Ibu Yuli yang merupakan salah satu tim dari inkubasi BTP. Adapun
hasil:

1. Access to Fund

Jaringan relasi dibangun oleh inkubator dengan bank dan lainnya penyedia layanan, juga membantu
memfasilitasi akses pendanaan dari bank untuk usaha dengan menyediakan beberapa kredibilitas tambahan.
Dalam fungsi inkubator bisnis sendiri salah satunya menjembatani start up untuk diperkenalkan ke investor atau
memberikan akses pendanaan dari pihak manapun. Ketiga start up dan BTP sepakat bahwa pihak inkubator bisnis
universitas BTP memberikan akses pendanaan meskipun kecil namun pihak BTP tidak menutup perizinan akses
pendanaan dari lvar pengajuan BTP. BTP juga memberikan pendanaan benih untuk program
internalnya.Ketertarikan pendanaan yang berasal dari luar BTP sangat dibantu dalam pengaksesannya.

2. Access to Network

Penerapan akses ke jaringan bisnis di BTP salah satunya mengadakan event internal maupun eksternal.
Pentingnya membangun jaringan adalah karena peningkatan produktivitas dan sinergi kinerja dapat meningkat
dengan adanya jaringan (network) tersebut ?”. Dalam dunia bisnis peranan inkubator telah dirasakan semakin
penting dan berarti, karena melalui inkubator pula para pelaku usaha start up dapat mengembangkan jaringan
bisnisnya di mana pun beradanmendefinisikan inkubator bisnis sebagai organisasi yang mendukung pendirian dan
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pertumbuhan bisnis baru dengan nyata (misalnya ruang, peralatan bersama dan layanan administrasi) dan tidak
berwujud (misalnya pengetahuan, akses jaringan).

Dapat disimpulkan bahwa ketiga start up setuju dengan event yang diadakan oleh BTP yang bertujuan untuk
memperluas jaringan bisnis namun untuk akses jaringan bisnis secara mendalam untuk tenant BTP belum
maksimal karena untuk memperluas bisnis tidak hanya dari event melainkan dari mitra business to business yang
sesuai dari model bisnisnya guna mempercepat pertumbuhan startup.

3. Competence Development
Pengembangan kompetensi adalah segala upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi pegawai
sumber daya manusia. Tujuan pengembangan kompetensi pegawai adalah untuk meningkatkan produktivitas
kerjA. Kinerja inkubator bisnis didukung oleh sarana dan prasarana, kompetensi sumber daya manusia dalam
mengelola inkubator dan faktor intangible dari tenant, yang juga didukung dari akademisi, bisnis dan pemerintah
Ketiga Start up setuju bahwa pelatihan kompetensi didalam kelas BTP sangat cukup dan memberikan banyak
aspek aspek yang akan dibutuhkan ketika start up lulus dan siap dilepas oleh pihak BTP. Peran inkubator salah
satunya memberikan pelatihan kompetensi, start up yang mempunyai kompetensi tinggi akan bertahan dipasar
cukup lama.

4. Economy enchacement

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan
barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat?®"),
Tujuan inkubator bisnis adalah promosi kewirausahaan dapat berkembang dengan penyertaan perusahaan swasta
dan memberikan kontribusi pada sistem ekonomi pasar.

Tenant sepakat bahwa penambahan pendapatan dapat dilihat dari penambahan lapangan kerja dan tim tersebut.
Untuk tenant di BTP yang berhasil bertahan setelah masa inkubasi dan start up masih berjalan dengan
mendapatkan penambahan pendapatan bisa dikatakan sukses. Keberhasilan start up ini menyimpulkan bahwa
BTP berhasil dalam menginkubasi fenant binaannya.

5. Enganged alumni

Peran alumni sangat berpengaruh untuk proses inkubasi dari tenant BTP. Alumni inkubasi yang telah lulus
memberikan pengetahuan dari cara membangun start up mereka sehingga bisa dijadikan acuan dalam membangun
start up tenant BTP. Peran alumni cukup penting karena melalui alumni bisa disimpulkan bagaimana jalinan kerja
sama untuk menumbuhkan start up baru dan dari alumni bisa disimpulkan bahwa kesuksesan inkubator bisnis
dapat dilihat dari fenant yang masih bertahan.

Tenant dan pihak BTP sepakat bahwa peran alumni sangat berpengaruh untuk proses inkubasi dari tenant
BTP. Alumni inkubasi yang telah lulus memberikan pengetahuan dari cara membangun start up mereka sehingga
bisa dijadikan acuan dalam membangun start up tenant BTP. Peran alumni cukup penting karena melalui alumni
bisa disimpulkan bagaimana jalinan kerja sama untuk menumbuhkan start up baru dan dari alumni bisa
disimpulkan bahwa kesuksesan inkubator bisnis dapat dilihat dari tenant yang masih bertahan.

6. Entry Criteria

Banyak inkubator bisnis universitas saat ini tidak henti-hentinya mengandalkan subsidi dari pemerintah,
sponsor swasta dan universitas induk untuk bertahan hidup. Kapasitas keuangan yang lemah ini telah
membahayakan sehingga tenant dipilih sesuai kapasitas start up untuk membayar sewal*?.,

Dapat disimpulkan bahwa tenant dan pihak BTP sepakat untuk kriteria masuk didalam BTP dalam program
internalnya antara enam bulan hingga satu tahun. Biaya operasional yang di tangguhkan BTP kepada tenanmya
adalah gratis dan untuk kriteria jenis usaha yang masuk BTP tidak hanya menjual produk berbasis IT atau sistem
namun harus lolos dalam seleksi yang diadakan BTP.

7. Incubator Experience

Critical success factors mendapati tuntutan untuk menjadi cerdas tentang kepegawaian dan manajer inkubator
bisnis harus berkomitmen untuk membantu perusahaan klien berhasil[33]. Program inkubasi bisnis perlu manajer
yang sangat berkomitmen yang juga memiliki bisnis yang keras dan cepat manajemen program dan keterampilan
pembinaan yang diperlukan untuk membantu klien..

Hasil observasi penulis mengenai profil manager tim inkubasi btp bahwa universitas telkom mempercayai
beberapa dosen untuk mengambil posisi didalam BTP maka dari terdapat hubungan universitas telkom kepada
BTP selain alokasinya dibawah Universitas Telkom.Dapat disimpulkan bahwa tenant dan pihak BTP sepakat
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bahwa di dalam Inkubator Bisnis Universitas BTP terdapat perananan universitas telkom meliputi dosen yang ikut
andil dalam tim inkubasi dan event yang diselenggarakan.

8. Shared Service

Shared services adalah penyatuan berbagai fungsi dan kegiatan yang bukan fungsi dan kegiatan utama, yang
dilakukan oleh unit-unit pada suatu organisasi dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas dan
pelayanan 4. Dapat disimpulkan bahwa fenant dan pihak BTP sepakat bahwa layanan bersama berupa jalinan
kerja sama untuk memperoleh kelas dan fasilitas seperti ruangan kerja, internet dan ruangan meeting namun untuk
BTP tidak ikut andil dalam memanajemen dan membangun sebuah tim. Tim start up dibangun oleh masing
masing BTP memaksimalkan dibagian mentoring di kelas kelas atau boothcamp sehingga start up diharapkan
dapat memaksimalkan potensinya setelah masa inkubasi.

9. Talent Retention

Retensi karyawan adalah bagaimana organisasi mempertahankan karyawan yang potensial dimiliki oleh
organisasi dengan segala kemampuan yang dimiliki untuk tetap loyal kepada organisasi 3. Organisasi menjadi
lebih efektif jika memelihara tingginya retensi karyawan ¢, Setiap perusahaan manufaktur memiliki tingkat
retensi yang berbeda, hal ini disebabkan karena perbedaan penerapan jaminan kesejahteraan, standar gaji, dan
kepuasaan karyawan.

Dapat disimpulkan bahwa Tenant sepakat bahwa BTP memberikan kuesioner setelah program dikelas dan
annual report untuk mengetahui kondisi start up setelah masa inkubasi namun tidak terlalu ikut campur untuk
urusan lebih mendalam dan salah satu fenant sedang menjalani inkubasi sehingga hanya mengisi kuesioner setelah
kelas saja.

B. Faktor yang mempengaruhi kesuksesan inkubator bisnis universitas (BTP)

Faktor-faktor kunci kesuksesan inkubator bisnis universitas Bandung Techno Park dari kacamata tenant antara
lain 1. Access to fund 2. Competence Development 3. Economy Enchacement 4. Engaged Alumni 5. Entry Criteria
6. Incubator Experience 7. Talent Retention. Pada variabel Access to network dan Talent Retention bukan berarti
tidak berpengaruh namun terdapat indikator dari variabel tersebut tidak sesuai dengan yang dirasakan oleh pihak
tenant.

Di dalam access to network yang berfungsi menjembatani kepada mitra usaha dari tenant belum terlaksana
optimal dari BTP . Indikator Number of partners dari variabel Access to Network untuk tenant BTP belum
maksimal karena untuk memperluas bisnis tidak hanya dari event melainkan dari mitra business to business yang
sesuai dari model bisnisnya guna mempercepat pertumbuhan starfup. Keuntungan dari partnership tidak hanya
lebih produktif dalam mencapai tujuan namun juga menciptakan peluang bisnis yang lebih besar.

Didalam Competence Development yang berfungsi agar inkubator dapat mengembangkan kompetensi untuk
meminimalisir risiko start up gagal. Indikator Coaching dan Mentoring dari variabel Competence Development
untuk tenant BTP belum maksimal karena untuk memperluas pelatihan dikelas belum tentu sama dengan
dilapangan. Kompetensi yang dimiliki setiap tim dari sfart up sangat berbeda dan perlu adanya arahan dari BTP
agar terjalinnya efektivitas terhadap pelaksanaan sesuai model bisnis. Manfaat dari peningkatan kompetensi
nantnya akan meningkatkan nilai dari BTP dan menungjukan standar kinerja BTP yang baik.

C. Analisis Strategi SWOT dalam peningkatan proses inkubasi

1. Memanfaatkan teknologi yang ada untuk melakukan pendanaan terhadap start up - start up yang baru.

2. Memberikan kesempatan kepada start Up untuk mengikuti Workshop maupun seminar untuk menambah
wawasan serta jaringan bisnis dan mengaitkan fenant kepada partnership secara langsung sesuai model bisnis.

3. Memberikan Supporting terhadap start-up dan memberikan pitch deck kepada alumni untuk diajukan

kolaborasi antar start up.

Fokus di tingkatkan pada kualitas fasilitas dan pelayanan pada setiap start up yang mengikuti Inkubator.

Seleksi validasi ide dan model bisnis diperketat dan setiap tahun memberikan laporan period report atau daily

report pada setiap progres dari start up.

vk

V. SARAN

Bandung Techno Park dapat memperhatikan mengenai akses terhadap jaringan bisnis dalam mengembangkan
mitra bisnis fenant, semakin banyak mitra bisnis untuk fenant maka inkubator bisnis BTP secara tidak langsung
akan mendapatkan trust karena BTP yang berdiri sejak lama bisa dipercaya dalam memperkenalkan tenanmya.
Selain itu dapat memberikan branding karena nama dari BTP akan semakin dikenal dan kembali kepada rust
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dimana perusahaan rintisan akan mempercayai inkubasi di BTP Bandung Techno Park dapat agar Bandung
Techno Park dapat memperhatikan mengenai pengembangan kompetensi dalam mengembangkan mitra bisnis
tenant, semakin banyak mitra bisnis untuk tenant maka inkubator bisnis BTP secara tidak langsung akan
mendapatkan trust karena BTP yang berdiri sejak lama bisa dipercaya dalam memperkenalkan tenantnya. Selain
itu dapat memberikan branding karena nama dari BTP akan semakin dikenal dan kembali kepada trust dimana
perusahaan rintisan akan mempercayai inkubasi di BTP.
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